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ABSTRACT 

 

Farmers’ Income Optimization through System of Rice Intensification in Indramayu District. One 

alternative to increase farmers’ income can be done by optimizing the planting methods. The purpose of this 

research is to analyze rice farming and optimal planting methods that maximize the farmers’ income. The study 

was conducted in Indramayu, West Java, involving 90 farmer respondents consisted of 60 conventional methods 

and 30 SRI methods. Using farming system and linear programming analysis, obtained:  Firstly, the application of 

the System of Rice Intensification (SRI) on rice farming rice fields in Indramayu district is partially not provide 

optimal impact on farmers' income.  Secondly, Optimization of farm income SRI method of rice fields in 

Indramayu district predicted to occur if it is done on a regional scale with relatively large.  

 

Keywords: Income, optimization, conventional, SRI  

 

 

ABSTRAK 

 

Salah satu alternatif peningkatan pendapatan usahatani padi dapat dilakukan melalui optimalisasi metode 

tanam. Tujuan penelitian yaitu melakukan analisis usahatani padi sawah dan metode tanam optimal yang 

memaksimumkan pendapatan petani. Penelitian dilakukan di Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, melibatkan 90 

petani responden terdiri atas 60 petani padi konvensional dan 30 petani SRI. Dengan menggunakan analisis 

usahatani dan pemrograman linear, diperoleh hasil penelitian: Pertama, Penerapan System of Rice Intensification 

(SRI) pada usahatani padi sawah di Kabupaten Indramayu secara parsial belum memberikan dampak yang optimal 

terhadap pendapatan petani. Kedua, Optimalisasi pendapatan usahatani padi sawah metode SRI di Kabupaten 

Indramayu diprediksi akan terjadi jika dilakukan pada skala wilayah (hamparan) yang relatif luas. 

 

Kata kunci: Pendapatan, optimalisasi, konvensional, SRI 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Padi selain sebagai bahan makanan pokok 

bagi lebih dari 95% penduduk Indonesia, juga 

menjadi sumber mata pencaharian bagi sekitar 25 

juta rumahtangga petani, sehingga tidak 

mengherankan bila fluktuasi produksi dan distribusi 

beras mempengaruhi stabilitas nasional. Besar 

kecilnya kontribusi usahatani padi terhadap 

pendapatan rumahtangga petani salah satunya 

ditentukan oleh luas penguasaan lahan. 

Implikasinya, kebijakan di bidang usahatani 

padi akan lebih banyak dinikmati oleh petani 

dengan skala usaha yang luas. Oleh karena itu 

sangat beralasan bila ketidakmerataan 
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pendapatan rumahtangga di pedesaan yang berbasis 

pertanian berkaitan erat dengan ketidakmerataan 

struktur penguasaan lahan pertanian (Nurmanaf 

2002).  

Peningkatan produksi padi di samping untuk 

memenuhi kebutuhan pangan penduduk, juga 

sebagai sumber pendapatan rumahtangga petani dan 

pendapatan negara. Dengan meningkatnya produksi 

padi diharapkan kebutuhan beras tercukupi oleh 

produksi dalam negeri sehingga mengurangi impor 

beras. Ketersediaan beras di Indonesia 1970-2003 

selalu mengalami defisit, rata-rata 0,81 juta ton per 

tahun, karena kebutuhan beras selalu meningkat 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk 

sedangkan produktivitas padi dalam negeri sangat 

sulit untuk ditingkatkan. Menurut Haryono et al. 

(2011), upaya peningkatan produksi dan pencapaian 

swasembada pangan berkelanjutan, dihadapkan 

kepada empat tantangan utama secara biofisik, yaitu: 

a) kerusakan dan degradasi sumber daya lahan dan 

air, penurunan kesuburan lahan/produkivitas lahan, 

dan pencemaran; b) peningkatan variabilitas dan 

terjadinya perubahan iklim global; c) konversi lahan 

pertanian menjadi lahan non pertanian; dan d) 

fragmentasi lahan pertanian. 

Berbagai upaya peningkatan poduksi padi 

terus dilakukan seperti program Peningkatan 

Produksi Beras Nasional (P2BN), diseminasi 

teknologi, subsidi sarana produksi pertanian, serta 

pengendalian harga dan ekspor. Program tersebut 

membuahkan hasil dengan meningkatnya produksi 

padi sebesar 4,70% pada tahun 2007 dan 5,60% pada 

tahun 2008, sehingga swasembada beras dapat 

dicapai kembali (Deptan 2008). Dampaknya, 

ketersediaan beras 2004-2011 mengalami surplus, 

rata-rata 1,65 juta ton per tahun (BPS, 2012). Di 

negara berkembang, inovasi teknologi dan atau 

introduksi teknologi baru yang lebih efisien 

dibutuhkan untuk meningkatkan produksi, akan 

tetapi terdapat masalah seperti cultural constrains 

yang menyebabkan teknologi tersebut tidak dapat 

diterapkan. Karena itu peningkatan atau perbaikan 

efisiensi usaha tani menjadi alternatif untuk 

meningkatkan produksi padi (Dhungana et al., 

2004). 

Guna mendukung program Peningkatan 

Produksi Beras Nsional (P2BN) dikenalkan beberapa 

teknologi budidaya padi. Salah satunya yaitu System 

of Rice Intensification (SRI). SRI merupakan sistem 

budidaya padi yang mengubah cara petani ke 

arah optimalisasi pengelolaan tanaman, air dan 

zat hara (nutrient) sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan akar serta 

mendorong keragaman jenis-jenis organisme 

tanah yang berfungsi meningkatkan 

produktivitas tanaman. Prinsip-prinsip SRI 

diterjemahkan ke dalam seperangkat kebiasaan 

dasar yaitu: (1) pemindahan bibit yang muda 

secara hati-hati satu per satu dengan jarak tanam 

agak jauh; (2) selama masa pertumbuhan 

vegetatif tanah tidak digenangkan; pemakaian 

kompos, dan (3); penyiangan dini berkali-kali. 

Perbandingan metode konvensional dan SRI di 

Indonesia tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Perbandingan metode konvensional dan 

metode SRI di Indonesia  

Deskripsi Konvensional SRI 

Pembenihan   

a. Umur semai (hari) 25-30 8-14 

b. Tinggi bibit (cm) 25-30 10 

Jumlah tanaman per 

lubang 
4-5 1 

Jarak tanam (cm) 20 x 20 30 x30 

Metode tanam Manual Manual 

Pengaturan air Terus menerus Berselang 

Sumber : Sato S. 2005 dalam Juanda et al. 2011 

 

Di Indonesia, uji coba SRI pertama kali 

dilaksanakan oleh Balai Besar Penelitan 

Tanaman Padi (BB Padi) di Sukamandi, Jawa 

Barat pada musim kemarau 1999 dan musim 

hujan 1999/2000 menghasilkan padi rata-rata 6,2 

t/ha dan 8,20 t/ha (Uphoff 2002; Sato 2007 

dalam Anugrah et al., 2008). Penerapan SRI 

dalam skala wilayah (hamparan) di Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat meningkatkan produksi 

sebesar 16,70% dan pendapatan petani sebesar 

70,80% (Wardhana 2009). Dari penelitian 

Juanda et al. (2011) terungkap penerapan SRI di 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat meningkatan 

produksi 38% dan pendapatan 79,10% pada 

MH dan MKI serta 169,19% pada MKII, 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

Anugerah et al. (2008) melaporkan bahwa 

penerapan SRI mampu: 1) meningkatkan 
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produksi dibandingkan dengan budidaya padi 

kovensional; 2) meningkatkan pendapatan; 3) terjadi 

efisiensi produksi dan efisiensi usahatani secara 

finansial; serta 4) pangsa harga pasar lebih tinggi 

sebagai beras organik.  

Namun demikian, penerapan metode SRI 

oleh petani di Kabupaten Indramayu masih rendah. 

Diduga rendahnya aplikasi SRI tersebut karena 

kendala di lapangan baik teknis maupun sosial 

budaya. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

partisipasi petani padi di Indramayu dalam 

melaksanakan metode SRI terbatas pada kegiatan 

demplot dan pelatihan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Hanya sebagian kecil petani yang 

menerapkan metode tersebut. Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis optimasi pendapatan petani 

pengguna SRI di Kabupaten Indramayu.  

 

 

METODOLOGI 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian dilakukan pada Januari-Maret 2013 

di Kabupaten Indramayu, sentra produksi padi di 

Jawa Barat. Responden dipilih secara purposive 

sampling sebanyak 90 orang petani yang terdiri atas 

60 orang petani padi metode konvensional dan 30 

orang petani SRI yang tersebar di Kecamatan 

Tukdana, Widasari, Terisi dan Cikedung. Data 

dikumpulkan melalui wawancara menggunakan alat 

bantu kuesioner. Data yang dikumpulkan adalah data 

cross section untuk Musim Hujan (MH) dan Musim 

Kemarau (MK) tahun 2011/2012. Jenis data yang 

dikumpulkan: karakateristik responden (umur, lama 

pendidikan formal, luas lahan usaha tani), metode 

budidaya, biaya usaha tani, produksi dan pendapatan.  

 

Analisis Data  

Untuk menjawab tujuan penelitian dilakukan 

analisis usahatani (struktur pembiayaan dan 

pendapatan usahatani) dan optimasi pendapatan 

petani. Dalam analisis usahatani, parameter yang 

digunakan adalah R/C, yang secara matematis 

dituliskan sebagai berikut : 

 

 

Dimana:  

R/C =  Revenue Cost Ratio (Perbandingan  

        pendapatan terhadap biaya) 

Q =  Produksi padi (Kg) 

Pq =  Harga produksi padi (Rp/Kg) 

VC =  Variable cost ( biaya tidak tetap) (Rp) 

FC =  Fixed cost (biaya tetap) (Rp) 

 

Kaidah keputusan (Rahim 2007):  

R/C > 1 :  usahatani padi layak dan  

   menguntungkan 

R/C ≤ 1 :  usahatani padi tidak layak 

  layak  

R/C = 1  : usahatani padi impas (tidak  

         untung tidak rugi) 

 

Optimasi pendapatan petani dianalisis 

menggunakan pendekatan Linear Programming 

(LP). Tujuan yang ingin dicapai 

memaksimumkan keuntungan usahatani dengan 

kendala: lahan, produksi, tenaga kerja, dan 

sumberdaya air pada lahan seluas 66.612 ha.  

Formulasi model diadopsi dari Wardhana 

(2009) dan Juanda et al. (2011) sebagai berikut: 

Fungsi tujuan: memaksimumkan keuntungan 

 

 

Dengan kendala: 

Lahan  :   

Produksi  :   

Air  :   

Tenaga kerja :  

 

Dimana: 

Zi =  Keuntungan seluruh petani per musim 

pada metode ke-i (Rp) 

Xi =   Luas lahan sawah yang digunakan pada 

metode ke-i (ha)  

L =  Luas lahan sawah baku yang tersedia (ha) 

Pi =   Produksi yang dihasilkan pada budidaya 

padi dengan metode ke-i (kg/ha)  

ai =  Kebutuhan air untuk metode ke-i (m
3
/ha) 

A =   Ketersediaan sumberdaya air irigasi (m
3
) 
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ti =  Kebutuhan tenaga kerja untuk budidaya padi 

metode ke-i (HOK/ha) 

TK =  Ketersediaan tenaga kerja pertanian pada 

wilayah tersebut (HOK) 

Ji =   Produksi yang dijual dalam bentuk GKP pada 

metode ke-i (kg)  

Gi =   Produksi yang dijual dalam bentuk GKG pada 

metode ke-i (kg)  

Ki =   Produksi yang dijual dalam bentuk beras pada 

metode i (kg)  

Hji =   Harga GKP pada metode ke-i (Rp/kg)  

Hgi =   Harga GKG pada metode ke-i (Rp/kg)  

Hki =   Harga beras pada metode ke-i (Rp/kg)  

Ci =   Rata-rata biaya produksi dengan metode ke-i 

(Rp/ha) 

i =   Metode budidaya padi (terdapat 5 variasi) 

yaitu : 

1 =  Metode SRI 1: tanam tunggal, pupuk 

dan pestisida: organik, air macak-macak 

2 =  Metode SRI 2: tanam tunggal, pupuk: 

campuran, pestisida: anorganik, air 

berselang 

3 =  Metode SRI 3: tanam tunggal, pupuk 

dan pestisida: organik, air kontinyu 

4 =  Metode SRI 4: tanam: ganda, pupuk dan 

pestisida: organik, air kontinyu 

5 =  Metode konvensional: tanam ganda, 

pupuk dan pestisida: anorganik, air 

kontinyu 

Skenario yang digunakan per musim tanam (MT) 

yaitu : 

1. Seluruh areal tanam digunakan untuk metode SRI 

dan konvensional  

2. Seluruh areal tanam digunakan untuk metode 

konvensional. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Petani 

Dari sisi umur petani, baik petani 

konvensional maupun petani SRI sebagian besar (60 

persen) dari total responden berada pada umur 

produktif (31-50 tahun) (Gambar 1). Kondisi umur 

tersebut mengindikasikan peluang untuk 

mengembangkan usahatani padi di daerah 

pengkajian masih prospektif.  

Dari sisi pendidikan formal, sebagian 

besar petani SRI berpendidikan lebih tinggi dari 

petani konvensional (Gambar 2). Tingkat 

pendidikan petani SRI lebih variatif, mulai 

sekolah dasar (SD), perguruan tinggi bahkan 

ada yang Pasca Sarjana. Sementara itu, sebagian 

besar petani konvensional berpendidikan SD. 
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Gambar1. Distribusi responden menurut kelompok 

umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Distribusi responden menurut tingkat 

pendidikan formal 

 

Petani konvensional rata-rata memiliki 

lahan seluas 0,83 ha sedangkan petani SRI 0,84 

ha, dengan kisaran 0,08-2,80 ha. Sebagian besar 

(40%) kepemilikan luas lahan berkisar antara 

0,6 - 1 ha dan sekitar 36,67% kepemilikan 

lahannya sekitar 0,50 ha, baik pada petani SRI 

maupun pada petani konvensional. 
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Tabel 2. Analisis usahatani padi sawah metode konvensional di Kabupaten Indramayu, MT. 2011/2012 

No Uraian 
Musim Proporsi thd Pndptn Ktr (%) 

MH MK1 MH MK1 

1 Sewa lahan (Rp/ha) 4.609.700  4.609.700  19,43  23,28  

2 Biaya benih (Rp/ha) 349.353  349.946  1,47  1,77  

3 Biaya pupuk (Rp/ha) 1.386.057  1.321.897  5,84  6,68  

4 Biaya pestisida 987.699  939.936  4,16  4,75  

5 Biaya tenaga kerja luar keluarga (Rp/ha) 2.025.335  1.887.532  8,54  9,53  

6 
Biaya tenaga kerja dalam keluarga 

(Rp/ha) 
1.028.458  1.066.183  4,34  5,38  

7 
Biaya lain-lain (pajak, traktor, air) 

(Rp/ha)  
993.804  979.643  4,19  4,95  

8 
Total biaya (tnp sewa lahan, TK klrg) 

(Rp/ha) 
5.742.248  5.478.955  24,20  27,67  

9 
Total biaya (dgn sewa lahan, TK klrg) 

(Rp/ha) 
11.380.407  11.154.838  47,97  56,34  

10 Produksi (kg/ha) 6.411,87  5.351,44  
  

11 
Pendapatan kotor (Rp/ha), harga GKP 

Rp. 3.700/kg 
23.723.908  19.800.321  100,00  100,00  

12 
Pendapatan bersih (tnp sewa lahan, TK 

klrg) (Rp/ha) 
17.981.660  14.321.366  75,80  72,33  

13 
Pendapatan bersih (dgn sewa lahan, TK 

klrg) (Rp/ha) 
12.343.502  8.645.483  52,03  43,66  

14 R/C (tnp sewa lahan, TK klrg) (Rp/ha) 4,13  3,61  
  

15 R/C (dgn sewa lahan, TK klrg) (Rp/ha) 2,08  1,78      

 

 

Struktur Pembiayaan dan Pendapatan Usahatani  

Struktur pembiayaan dan pendapatan 

usahatani padi sawah metode konvensional di 

Kabupaten Indramayu disajikan pada Tabel 2. 

Rata-rata biaya usahatani padi sawah metode 

konvensional pada MH lebih besar jika 

dibandingkan dengan MK1. Pada MH, petani lebih 

intensif dalam pemeliharaan tanamannya dibanding 

pada MK1, baik dalam penggunaan sarana dan 

prasarana produksi maupun dalam penggunaan 

tenaga kerja terutama tenaga kerja luar keluarga, 

sehingga biaya usahatani yang dikeluarkan lebih 

besar.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 

pendapatan usahatani padi konvensional pada MH 

relatif lebih besar jika dibandingkan dengan MK1, 

karena adanya penurunan tingkat produktivitas padi 

pada MK1. Pada MK1 diduga intensitas serangan 

hama dan penyakit tanaman (HPT) dan pertumbuhan 

gulma lebih tinggi daripada pada MH. Selain itu 

ketersediaan air irigasi pada MK1 terbatas  sehingga 

berpengaruh pada tingkat produktivitas padi. 

Dari proporsi pembiayaan usahatani 

padi konvensional terhadap pendapatan kotor 

menunjukkan proporsi yang meningkat dari MH 

ke MK1. Hal ini berarti biaya relatif usahatani 

mengalami kenaikan dari MH ke MK1, tetapi 

kenaikan tersebut tidak diikuti dengan kenaikan 

pendapatan sehingga menyebabkan nilai R/C 

semakin turun dari MH ke MK1. Meskipun 

demikian, nilai R/C usahatani padi sawah di 

Kabupaten Indramayu masih lebih dari 1 

sehingga usahatani padi sawah dengan metode 

konvensional tersebut masih layak dan 

menguntungkan.  

Struktur pembiayaan dan pendapatan 

usahatani padi sawah metode SRI di Kabupaten 

Indramayu disajikan pada Tabel 3. 

Rata-rata biaya usahatani padi sawah 

metode SRI pada MK1 relatif lebih besar 

dibandingkan dengan MH. Hal itu terkait 

dengan tingginya intensitas serangan hama dan 

penyakit tanaman (HPT) sehingga biaya untuk 

pengendalian OPT (organisme pengganggu 
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Tabel 3. Analisis usahatani padi sawah metode SRI di Kabupaten Indramayu, MT. 2011/2012 

No Uraian 
Musim 

Proporsi thd Pendapatan 

Kotor (%) 

MH MK1 MH MK1 

1 Sewa lahan (Rp/ha) 4.427.024  4.427.024  18,29  22,66  

2 Biaya benih (Rp/ha) 161.659  160.962  0,67  0,82  

3 Biaya pupuk dan pestisida (Rp/ha) 1.527.930  1.863.010  6,31  9,54  

4 Biaya tenaga kerja luar keluarga (Rp/ha) 3.143.278  3.022.026  12,99  15,47  

5 Biaya tenaga kerja dalam keluarga (Rp/ha) 645.723  529.679  2,67  2,71  

6 Biaya lain-lain (pajak, traktor, air) (Rp/ha)  1.212.309  1.225.148  5,01  6,27  

7 Total biaya (tnp sewa lahan, TK klrg) (Rp/ha) 6.045.177  6.271.145  24,98  32,10  

8 Total biaya (dgn sewa lahan, TK klrg) (Rp/ha) 11.117.923  11.227.848  45,94  57,48  

9 Produksi (kg/ha) 6.541,43  5.279,62  
  

10 Pendapatan kotor (Rp/ha), harga GKP 

Rp3.700/kg 
24.203.291  19.534.594  100,00  100,00  

11 Pendapatan bersih (tnp sewa lahan, TK klrg) 

(Rp/ha) 
18.158.114  13.263.449  75,02  67,90  

12 Pendapatan bersih (dgn sewa lahan, TK klrg) 

(Rp/ha) 
13.085.368  8.306.746  54,06  42,52  

13 R/C (tanpa sewa lahan, TK klrg) (Rp/ha) 4,00  3,11  
  

14 R/C (dengan sewa lahan, TK klrg) (Rp/ha) 2,18  1,74      

Sumber: Data primer 2013 (diolah) 

 

tanaman) lebih besar. Hal ini terlihat pada biaya 

pestisida. Selain itu pada MK1 ketersediaan air 

irigasi terbatas sehingga petani perlu mengeluarkan 

biaya lebih tinggi untuk  irigasi. 

Tidak berbeda dengan metode konvensional, 

rata-rata pendapatan petani padi metode SRI pada 

MH lebih besar jika dibandingkan dengan MK1. 

Terjadinya penurunan produktivitas padi pada MK1 

merupakan salah satu faktor penyebabnya. Selain 

intensitas serangan HPT dan pertumbuhan gulma 

lebih banyak daripada pada MH, serta ketersediaan 

air irigasi yang terbatas merupakan kendala yang 

dihadapi oleh petani pada MK1, sehingga 

berpengaruh pada tingkat produktivitas padi. 

Dari proporsi pembiayaan usahatani padi 

metode SRI terhadap pendapatan kotor menunjukkan 

proporsi yang meningkat dari MH ke MK1. Hal ini 

disebabkan oleh menurunnya tingkat pendapatan 

usahatani, semakin kecil pendapatan maka proporsi 

biaya terhadap pendapatan semakin besar.  

Peningkatan proporsi yang cukup besar 

terjadi pada biaya sewa lahan yaitu 18,29% pada MH 

dan 22,66% pada MK1. Ini menunjukkan bahwa 

sewa lahan secara absolut (riel) sama tetapi 

secara relatif lebih mahal pada MK1. Turunnya 

pendapatan usahatani juga menyebabkan nilai 

R/C usahatani semakin turun, meskipun 

demikian nilai R/C usahatani padi sawah 

metode SRI di Kabupaten Indramayu masih 

lebih dari 1 sehingga usahatani padi sawah 

tersebut masih layak dan menguntungkan.  

Tingkat pendapatan usahatani padi 

sawah antara metode konvensional maupun SRI 

ditampilkan  pada Tabel 4.  

Pendapatan bersih absolut (riel) 

usahatani padi sawah metode konvensional 

pada MH lebih kecil dari metode SRI baik pada 

usahatani di lahan sendiri maupun di lahan 

sewaan. Sedangkan pada MK1 terjadi 

sebaliknya. Artinya, usahatani padi sawah pada 

MH lebih menguntungkan menerapkan metode 

SRI, sedangkan pada MK1 metode 

konvensional. Kondisi ini terjadi karena 

produktivitas padi metode SRI pada MK1 lebih 

rendah dengan biaya usahatani yang lebih besar 

dibanding metode konvensional. 
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Tabel 4. Perbandingan tingkat pendapatan bersih usahatani padi sawah di Kabupaten Indramayu, MT.2011/2012 

Pendapatan Bersih Konvensional SRI Keterangan 

Absolut (riel) 

MH        < MH 
Tanpa sewa lahan dan tenaga dalam keluarga 

MK1      > MK1 

MH        < MH 
Dengan sewa lahan dan tenaga dalam keluarga 

MK1      > MK1 

Relatif (proporsi) 

MH        > MH 
Tanpa sewa lahan dan tenaga dalam keluarga 

MK1      > MK1 

MH        < MH 
Dengan sewa lahan dan tenaga dalam keluarga 

MK1      > MK1 

 

 
 

Tabel 5.  Hasil produksi dan input produksi dalam usahatani padi sawah di Kabupaten Indramayu, MT.2011/2012 

Uraian SRI 1 SRI 2 SRI 3 SRI 4 Konvensional 

Produktivitas (kg/ha) 
MH 6.765,71  6.258,00  6.746,98  6.580,36  6.411,87  

MKI 6.071,43  5.234,33  5.589,84   4.789,29  5.351,44  

Biaya (Rp/ha) 
MH  7.488.429  5.915.513  5.055.280  6.779.670  5.742.248  

MKI 9.289.857  5.256.528  5.598.598  7.541.354  5.478.955  

Tenaga kerja (HOK/ha) 
MH 170,88  123,57  168,77  147,98  128,37  

MKI 157,79  111,55  155,80  146,77  124,45  

Harga jual bersih (Rp/kg) 

GKP 3.700  3.700  3.700  3.700  3.700  

GKG  5.918  4.218   5.918  5.918  4.218  

Beras 10.610  6.810   10.610  10.610  6.810  

Sumber : Data primer 2013 (diolah) 

     

Pada pendapatan bersih relatif (proporsi 

terhadap pendapatan kotor) menunjukkan bahwa 

kondisinya sama seperti pada pendapatan absolut 

(real), hanya pada MH tanpa biaya sewa lahan dan 

biaya tenaga dalam keluarga, pendapatan bersih 

relatif metode konvensional lebih besar dari metode 

SRI. Hal ini disebabkan oleh proporsi total biaya 

pada metode konvensional lebih kecil dibanding 

dengan metode SRI sehingga pendapatan bersih 

relatif (proporsi) terhadap pendapatan kotornya akan 

semakin besar. 

 

Optimasi Pendapatan Petani  

Sumber utama irigasi berasal dari Daerah 

Irigasi Rentang di bawah kelola Balai Besar Wilayah 

Sungai Cimanuk-Cisanggarung. Ketersediaan air 

irigasi pada saat MH sebanyak 812.817.826 m
3
 dan 

MKI 761.148.338 m
3
. Kebutuhan air irigasi untuk 

budidaya padi sawah menggunakan metode 

pemberian air secara kontinyu (continuous flows) 

rata-rata 7.844,1 m
3
/ha, sedangkan kebutuhan air 

irigasi untuk metode pemberian secara 

berselang (intermitten) rata-rata 4.303,8 m
3
/ha 

(DPU 2007). 

Petani menjual hasil panen kepada 

tengkulak dalam bentuk gabah kering panen 

(GKP) atau gabah kering giling (GKG). Tidak 

ada perbedaan antara harga GKP metode 

konvensional dan SRI, tetapi harga GKG dan 

beras SRI lebih tinggi dari metode 

konvensional. Beras hasil metode SRI dijual 

sebagai beras organik kepada konsumen 

tertentu (perorangan) bukan kepada tengkulak 

(Tabel 5). 

Dari Sensus Penduduk (2010) diketahui 

ketersediaan tenaga kerja usahatani padi di 

kawasan DI Rentang 21.179.000 HOK. 

Optimasi pendapatan petani padi sawah untuk 

tiap musim adalah sebagai berikut: 

Optimasi Pendapatan Petani pada Musim 

Hujan (MH) 

Pada MH, metode tanam yang dapat 

memaksimalkan pendapatan petani adalah SRI 3 
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Tabel 6. Hasil optimasi pendapatan petani metode SRI dan konvensional skala wilayah di Kabupaten Indramayu, 

MT. 2011/2012 

Rincian 

Musim Tanam 

MH MKI 

SRI 3 Konvensional SRI 3 Konvensional 

Pendapatan seluruh petani (Rp) 2,298 triliun 1,225 triliun 1,810 triliun 976,230 miliar 

Luas tanam (ha) 66.612 66.612 66.612 66.612 

Harga bayangan lahan (Rp000/ha) 34.495 18.382 27.168 14.655 

Beras dijual (juta ton) 248,30 235,97 205,72 196,94 

Sumber: Data primer 2013 (diolah) 

 

seluas 66.612 ha, dengan hasil jual dalam bentuk 

beras 248.303,8 t. Secara keseluruhan petani dalam 

kawasan tersebut akan memperoleh pendapatan 

Rp2,298 triliun. Sumberdaya lahan dimanfaatkan 

seluruhnya dengan harga bayangan (shadow price) 

Rp34.494.700. Artinya setiap penambahan luas 

lahan seluas satu hektar akan menambah pendapatan 

petani sebesar Rp34.494.700. Sumberdaya air dan 

tenaga kerja tidak seluruhnya termanfaatkan oleh 

petani. Sumberdaya air masih tersisa 290.306.600 m
3
 

dan tenaga kerja 9.936.892 HOK. 

Jika seluruh areal ditanami padi secara 

konvensional, pendapatan maksimum yang diperoleh 

adalah Rp1,225 triliun dengan luas lahan 66.612 ha 

dan hasil panen dijual dalam bentuk beras 235.971 

ton. Sumberdaya lahan dimanfaatkan seluruhnya 

dengan shadow price Rp18.381.970. Setiap 

penambahan satu hektar lahan akan menambah 

pendapatan petani Rp18.381.970. Sumberdaya air 

dan tenaga kerja tidak termanfaatkan seluruhnya. 

Sumberdaya air tersisa 290.306.600 m
3
, tenaga kerja 

12.628.020 HOK.  

Optimasi Pendapatan Petani pada Musim Kemarau  

(MKI) 

Hasil analisis menunjukkan,  metode tanam 

yang dapat memaksimalkan pendapatan petani jika 

seluruh areal ditanami padi dengan metode tanam SRI 

3 seluas 66.612 ha, dengan hasil beras terjual 

205.718,5 t. Secara keseluruhan petani dalam 

kawasan tersebut akan memperoleh pendapatan 

Rp1,81 triliun. Sumberdaya yang dimanfaatkan 

seluruhnya adalah lahan. Shadow price untuk lahan 

Rp27.168.360, yang berarti setiap penambahan satu 

hektar lahan akan menambah pendapatan 

Rp27.168.360. Di sisi lain, sumberdaya air dan 

tenaga kerja tidak termanfaatkan seluruhnya oleh 

petani, sumberdaya air tersisa 238.637.100 m
3
 dan 

tenaga kerja 10.800.805 HOK. 

Jika seluruh areal ditanami padi dengan 

metode konvensional, pendapatan maksimum 

yang diperoleh Rp. 976,23 miliar dengan luas 

lahan yang ditanami padi 66.612 ha dan hasil 

panen dijual dalam bentuk beras 196.944,8 t. 

Sumberdaya lahan termanfaatkan semua. 

Shadow price lahan Rp14.655.470, yang berarti 

setiap penambahan satu hektar lahan akan 

menambah pendapatan Rp14.655.470. 

Sumberdaya tidak termanfaatkan seluruhnya. 

Sumberdaya air tersisa 238.637.100 m
3
, dan 

tenaga kerja 12.889.140 HOK. Hasil optimasi 

metode konvensional dan SRI di Kabupaten 

Indramayu dirangkum dalam Tabel 6. 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

 

1. Penerapan System of Rice Intensification 

(SRI) pada usahatani padi sawah di 

Kabupaten Indramayu secara parsial belum 

memberikan dampak yang optimal 

terhadap pendapatan petani. 

2. Optimalisasi pendapatan usahatani padi 

sawah metode SRI di Kabupaten 

Indramayu diprediksi akan terjadi jika 

dilakukan pada skala wilayah (hamparan) 

yang relatif luas. 
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